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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Persentase masyarakat Indonesia yang menerima perawatan dari 

fasilitas pelayanan kesehatan gigi dan mulut menurut Riskesdas 2018 hanya sebesar 

10,2%. Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi 

dan mulut adalah tarif dan mutu pelayanan. Penetapan tarif yang terlalu tinggi 

menyebabkan masyarakat sulit menjangkau pelayanan kesehatan, sebaliknya 

penetapan tarif yang terlalu rendah dapat menurunkan kualitas dan mutu pelayanan 

kesehatan. Penentuan tarif pelayanan kesehatan dapat dilakukan berdasarkan 

komponen biaya satuan menggunakan metode Activity Based Costing. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis biaya satuan pelayanan medik gigi 

dasar dengan metode Activity Based Costing. Metode: Penelitian ini merupakan 

systematic review yang disintesis secara kualitatif. Hasil: Penelitian ini menelaah enam 

jurnal berjenis cross-sectional dan case report yang diperoleh dari database Google 

Scholar. Jurnal yang didapat membahas perhitungan biaya satuan dengan 

menggunakan metode Activity Based Costing dan perbandingannya terhadap tarif yang 

telah ditetapkan oleh fasilitas kesehatan. Kesimpulan: Terdapat perbedaan antara 

biaya satuan dengan tarif pelayanan dimana nominal biaya satuan pelayanan medik 

gigi dasar lebih tinggi dibandingkan dengan tarif yang dijalankan oleh sebagian besar 

fasilitas kesehatan di Indonesia. 

Kata kunci: biaya satuan, tarif, pelayanan medik gigi dasar 
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ABSTRACT 

 

Background: The percentage of Indonesian who receives treatment from dental health 

service facilities according to Riskesdas 2018 is only 10.2%. Factors related to the 

utilization of dental health services are tariff and service quality. High tariff makes 

difficult access of health services while low tariff reduces the health services quality. 

Health services tariff is calculated based on unit cost components using the Activity 

Based Costing method. The purpose of this study is to analyse unit cost of basic dental 

services using the Activity Based Costing method. Methods: This research is a 

systematic review and synthesized qualitatively. Results: This study examines six cross-

sectional journals and case reports obtained from the Google Scholar database. The 

journals obtained discuss the calculation of unit costs using the Activity Based Costing 

method and its comparison to the tariff set by health facilities. Conclusion: There is a 

difference between unit costs and services tariff where the unit cost nominal for basic 

dental health services is higher than the tariff set by most of health facilities in 

Indonesia. 

Keywords: unit cost, tariff, basic dental health services 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan status kesehatan gigi dan mulut tidak hentinya menjadi perhatian 

di Indonesia. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 diketahui bahwa 

57,6% masyarakat Indonesia memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut dengan 

persentase terbesar yakni 45,3% ialah permasalahan gigi rusak, berlubang, atau 

sakit. Angka tersebut dinilai cukup tinggi jika dibandingkan dengan proporsi 

masyarakat yang menerima tindakan medis gigi yakni hanya sebesar 10,2%.1  

Berbagai fasilitas kesehatan penyelenggara pelayanan medik gigi dasar seperti 

praktik dokter gigi perorangan, praktik dokter gigi berkelompok, puskesmas serta 

rumah sakit terus berusaha memberikan kualitas pelayanan terbaik dalam upaya 

peningkatan derajat kesehatan gigi dan mulut di lingkungan masyarakat. Pelayanan 

medik gigi dasar merupakan kegiatan pelayanan melalui tindakan kompleks ataupun 

sederhana yang dilakukan oleh tenaga kesehatan gigi dan mulut profesional serta 

meliputi aspek pencegahan primer, sekunder, dan tersier sesuai standar yang 

berlaku.2  

Sebuah penelitian yang dilakukan Nadya dkk (2016) menyatakan bahwa dana 

yang dikeluarkan pasien dan mutu pelayanan kesehatan merupakan faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di 

RSKGM Universitas Syiah Kuala Banda Aceh.3 Hal ini berkaitan dengan tarif 
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pelayanan yang ditetapkan oleh fasilitas kesehatan tersebut. Penetapan tarif 

pelayanan yang terlalu tinggi menyebabkan masyarakat sulit menjangkau pelayanan 

kesehatan, sebaliknya penetapan tarif yang terlalu rendah dapat menurunkan 

kualitas dan mutu pelayanan kesehatan.4-5 Nilai jasa pelayanan, kesanggupan 

membayar masyarakat setempat, bentuk pelayanan, dan level kecanggihan 

teknologi menjadi faktor pertimbangan dalam menetapkan tarif pelayanan.2 

Penetapan tarif pelayanan kesehatan dapat ditentukan dari indikator biaya 

satuan (unit cost) dan dengan melihat kondisi regional.6 Perhitungan biaya satuan 

harus dilakukan dengan akurat, sehingga dibutuhkan sistem perhitungan biaya yang 

efektif agar tidak terjadi distorsi biaya yang signifikan. Metode yang tepat dalam 

prosedur perhitungan biaya satuan dikenal dengan metode Activity Based Costing 

(ABC method), dimana metode ini menelusuri biaya dari setiap aktivitas 

berdasarkan pemicu sumber daya dalam menghasilkan berbagai jenis produk 

ataupun jasa.7 

Penelitian yang dilakukan oleh Verra (2015) dan Grace (2015) menunjukkan 

bahwa perhitungan biaya satuan dengan menggunakan metode ABC bernilai lebih 

rendah dibandingkan dengan tarif pelayanan yang diterapkan di Rumah Sakit Prof. 

Dr. R. D. Kandou, Manado.8 Hal ini memperlihatkan bahwa adanya kesenjangan 

besaran tarif dengan biaya aktual pelayanan yang diperhitungkan melalui unit cost. 

Pembahasan mengenai pemanfaatan dan akurasi Activity Based Costing dalam 

prosedur perhitungan biaya satuan pelayanan medik gigi dasar masih sangat 

terbatas, sehingga penulis tertarik untuk melakukan telaah pustaka mengenai 
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“Analisis Biaya Satuan (Unit Cost) Pelayanan Medik Gigi Dasar dengan Metode 

Activity Based Costing (Systematic Review)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah analisis biaya satuan (unit cost) pelayanan medik gigi dasar 

dengan metode ABC? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian adalah untuk mengetahui analisis biaya satuan (unit 

cost) pelayanan medik gigi dasar dengan metode ABC. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui biaya satuan (unit cost) pelayanan medik gigi dasar dengan metode 

ABC. 

2. Mengetahui perbandingan biaya satuan (unit cost) pelayanan medik gigi dasar 

dengan metode ABC dengan tarif yang telah dijalankan fasilitas kesehatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini hendaknya dapat menjadi manfaat dalam pengembangan ilmu 

kesehatan gigi masyarakat, terkhusus di bidang peranan biaya satuan (unit cost) 

dalam pelayanan kesehatan gigi masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Fasilitas Kesehatan 

Manfaat praktis penelitian untuk fasilitas kesehatan yaitu sebagai sumber 

informasi perhitungan unit cost pelayanan medik gigi dasar yang dapat menjadi 



4 
 

 
 

pertimbangan dalam penetapan tarif pelayanan tersebut di masa yang akan 

datang. 

2. Bagi Pasien 

Manfaat praktis penelitian untuk pasien yakni melalui kebijakan fasilitas 

kesehatan dalam penentuan tarif pelayanan dapat menjangkau tindakan medik 

gigi dengan pengeluaran dana yang efisien.   
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